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ABSTRAK

Putri Aulia Salam. 2024. Pengaruh Media Pembelajaran phET
Simulation Terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI di
SMA Negeri 9 Makassar. Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Kasman dan Pembimbing 11 Wahyuddin.

Penelitian Pengaruh Media Pembelajaran phET Simulation Terhadap
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI di SMA Negeri 9
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran phet simulation terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran
fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas X1 di SMA Negeri 9 Makassar yang mengambil mata pelajaran fisika
tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 36 orang siswa. Adapun nilai KKM untuk
mata pelajaran fisika yaitu 75.

Berdasarkan hasil penelitian dan Analisa data mengenai perbandingan
nilai statistik, dan perbandingan kategori pemahaman kelas X1 SMA Negeri 9
Makassar yang dapat dilihat hasil pemahaman siswa melalui analisis statistik
deskriptif sebelum menggunakan media pembelajaran phET simulation rata-rata
nilai siswa masih dibawah nilai KKM dan setelah menggunakan media
pembelajaran phET simulation rata-rata nilai siswa meningkat diatas nilai KKM.
Diketahui bahwa nilai hasil postest yaitu 83 lebih besar dari nilai hasil pretest
yaitu 57. Selanjutnya berdasarkan hasil uji N-Gain diperoleh nilai 77 yang jika
dibulatkan menjadi 0.77 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif pada pemahaman siswa yang
signifikan.

Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui media
pembelajaran phET simulation dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh
positif pada pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 9
Makassar.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, phET simulation, Pemahaman Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Interaksi yang terjadi dalam lingkungan belajar antara siswa, guru, dan
sumber belajar merupakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran sangat
diperlukan sebuah media pembelajaran dan perlu diperhatikan penggunaan dari
media tersebut. Media pembelajaran dapat memicu minat dan keinginan baru,
menginspirasi dan memotivasi kegiatan belajar, bahkan memberikan efek
psikologis pada siswa bila digunakan dalam proses belajar mengajar. Arsyad
(2020 : 3) Dikatakan bahwa untuk terciptanya tujuan pendidikan, sangat
diharapkan penggunaan media sebagai bagian integral dari proses pembelajaran.

Memperoleh pengetahuan Pengajaran fisika di sekolah menengah
membantu siswa memahami ide-ide mendasar dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk menerapkan sains untuk memecahkan masalah, yang meningkatkan
kesadaran mereka akan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran fisika
merupakan proses perluasan pengetahuan melalui pemeriksaan berbagai proses
fisika yang terjadi di alam semesta. Memahami bagaimana alam semesta
berfungsi dan bagaimana berbagai komponennya berhubungan satu sama lain
dapat dilakukan melalui pelajaran fisika.

Pembelajaran fisika memakai rumus-rumus, siswa kurang tertarik serta
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran jika hanya diberikan materi
beserta rumus-rumusnya saja. Oleh Kkarena itu, diperlukan media untuk

menjelaskan lebih nyata agar materi pembelajaran mudah dipahami oleh siswa.



Pemahaman adalah apa yang kita pahami secara akurat dan menyeluruh..
Menurut Suharsimi  (2015) mengatakan bahwa memelihara, membedakan,
memperkirakan, menjelaskan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasi,
memberi contoh, menulis ulang, dan memperkirakan merupakan contoh-contoh
pemahaman. Siswa diharapkan untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang
hubungan dasar antara fakta atau konsep.

Kemampuan menjelaskan, mempertahankan, mengamalkan, membedakan,
mencurigai, menjelaskan, menafsirkan, meramalkan, menentukan, memperluas,
menyimpulkan,  menganalisis, memberikan  contoh,  menulis  ulang,
mengklasifikasikan, dan merangkum semuanya dianggap sebagai indikator
pemahaman. Indikator ini menunjukkan bahwa pemahaman lebih mendalam atau
mempunyai makna lebih dalam dibandingkan pengetahuan.

Media phet simulation merupakan media yang terdapat simulasi komputer
sains dan matematika yang menarik, menghibur, gratis, dan berbasis penelitian
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi pengajaran. fisika. Media
ini diperlukan untuk materi pembelajaran yang abstrak dan sulit dipahami. phet
simulation dirancang dalam bentuk seperti game, sehingga peserta didik dapat
melakukan eksplorasi serta dapat berkonsentrasi dalam memerhatikan penjelasan
guru. Penggunaan laboratorium secara digital tidak mengambil alih peran
laboratorium nyata, tetapi sebagai solusi pengganti atas kurangnya peralatan fisika
di laboratorium nyata di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap siswa di SMA Negeri 9
Makassar pada tanggal 16 maret 2023, peneliti melihat di SMA Negeri 9

Makassar memiliki faslitas digital yang memadai. Sehingga sangat efektif



diterapkan media pembelajaran di sekolah tersebut, yang bisa membuat siswa
lebih interaktif dan aktif dalam proses pembelajaran. SMA Negeri 9 Makassar
memiliki fasilitas berupa LCD di beberapa kelas, dan alat praktikum yang
disediakan di Lab Fisika memadai. Namun pada mata pelajaran fisika, ada
beberapa mata pelajaran yang alat peraktikumnya tidak bisa dihadirkan langsung
di dalam kelas. Maka dengan adanya media pembelajaran phet simulation dapat
memudahkan guru maupun siswa dalam proses pembelajaran di Laboratorium
dengan melakukan praktikum secara digital.

Karena tidak semua siswa dapat dengan mudah memahami informasi
fisika yang diberikan, maka mengajarkan siswa hanya konsep dan rumus yang
terdapat dalam materi pembelajaran tidak akan membuat pembelajaran fisika
menjadi menyenangkan. Agar lebih mudah dipahami, media perlu memberikan
klarifikasi lebih lanjut. Pada umumnya siswa hanya cenderung menerima
pengetahuan saja, tetapi sulit memahami materi yang diberikan. Dengan begitu
siswa sulit menyimpulkan, menerangkan, membedakan, serta sulit
mempertahankan materi pembelajaran yang diberikan. Sehingga perlu adanya
dukungan dalam pembelajaran, seperti misalnya media pembelajaran yang dapat
menjadi pengantar pesan (materi) kepada siswa yang telah dipertimbangkan oleh
guru atau disesuaikan dengan materi pembelajaran serta karakteristik siswa di
dalam kelas.

Penerapan sumber belajar Simulasi Phet diperkirakan akan berdampak
pada pendidikan fisika dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap ide-ide
fisika. Berdasarkan sinopsis sebelumnya, peneliti sedang mempertimbangkan

untuk melakukan penelitian di bawah yang berjudul, * pengaruh media



pembelajaran phet simulation terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar “
B. Rumusan Masalah

Mengingat konteks di atas, pernyataan masalah yang disajikan dalam
penelitian ini adalah “ Bagaimanakah pengaruh media pembelajaran phet
simulation terhadap pemahaman siswa di SMA Negeri 9 Makassar pada mata
pelajaran fisika kelas X1 ? ”
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran phet simulation terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran
fisika kelas X1 di SMA Negeri 9 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai kalangan berikut ini :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan dan menambah wawasan
baru terkait penggunaan media pembelajaran phet simulation. Manfaat ini bisa
didapat dengan menerapkan media phet simulation dalam proses belajar
mengajar.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran

fisika.

b) Guru dapat menggunakan media simulasi digital untuk membangun

lingkungan pembelajaran yang bermakna dan menawarkan cara dan



pendekatan alternatif.
c) Penggunaan media simulasi berbasis digital di dalam kelas dapat

menghadirkan pembelajaran inovatif di kelas dan meningkatkan prestasi siswa.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar

mengajar.
Sesuatu yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan atau keterampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar. Rusman dkk (2019: 60) media adalah suatu bentuk stimulus
dalam penyamapaian pesan pembelajaran yang digunakan berupa interaksi
manusia, gambar dan suara.

Arsyhar (2020) mengartikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu
yang dapat menyalurkan atau menyampaikan pesan dari suatu sumber belajar
secara terencana, sehingga menciptakan lingkungan belajar. Sedangkan menurut
Menurut Wulandari (2018) media pembelajaran merupakan perantara yang
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.
Pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan pembelajaran. Hal ini memudahkan
kemampuan penerima untuk menyelesaikan proses pembelajaran dengan sukses
dan efisien.

Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam proses belajar
mengajar sebagai sarana komunikasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan,

kemampuan atau keterampilan pebelajar. Sehingga dapat membangkitkan minat,



motivasi kegiatan belajar serta mampu mengubah lingkungan pembelajaran
menjadi lebih efektif dan berjalan dengan lebih efesien.

Terdapat dua unsur dalam media pembelajaran, yaitu unsur perangkat
keras (Hardware) dan unsur perangkat lunak atau pesan (Software). Hardware
merupakan sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan pesan atau
bahan ajar, sedangkan Sofware merupakan informasi atau bahan ajar yang akan
disampaikan kepada siswa.

b. Jenis-jenis media pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran diklasifikasikan dalam beberapa jenis,
adapun jenis-jenis media pembelajaran dikemukakan oleh Seels dan Richey
dalam Arsyad (2016, him. 31) sebagai berikut :

1) Media teknologi cetak

Teknologi cetak mengacu pada metode apa pun untuk memproduksi atau
mengirimkan konten menggunakan proses pencetakan mekanis atau fotografi.
Teknologi cetak memunculkan beragam media yang terdiri dari teks, grafik,
gambar, dan representasi fotografi. Mayoritas sumber daya pendidikan alternatif
digunakan bersama dengan materi cetak dan visual. Proses pencetakan ini pada
dasarnya menghasilkan konten dalam bentuk salinan cetak. Buku teks, handout,
modul, buku petunjuk, grafik, diagram, gambar, lembaran lepas, lembar kerja,
dan lain-lain merupakan beberapa contoh bahan pembelajaran cetak.

2) Media teknologi audio-visual

Proyektor film, televisi, video, dan perangkat mekanis dan elektronik

lainnya adalah contoh mesin mekanis dan elektrik yang digunakan dalam

produksi dan transmisi media audio visual. Film pembelajaran, video musik



pembelajaran, proyektor LCD untuk penyajian gambar visual saja, film
pembelajaran, ide audio visual untuk imajinasi (menciptakan motivasi belajar),
dan lain-lain adalah beberapa contoh teknologi audio visual.

3) Media teknologi berbasis komputer.

Sumber berbasis mikroprosesor digunakan dalam produksi dan
pengiriman media yang dibuat dengan teknologi komputer. Istilah "instruksi
berbantuan komputer" mengacu pada berbagai aplikasi teknologi berbasis
komputer dalam pendidikan.

Materi pembelajaran berbasis komputer hadir dalam berbagai bentuk,
seperti website interaktif, aplikasi Android, video game, film interaktif, dan
materi berbasis TIK atau informatika yang dapat diakses secara online.

4) Media Gabungan

Memproduksi atau menyebarkan konten yang mengintegrasikan berbagai
format media yang dikendalikan komputer dikenal sebagai media teknologi
gabungan. Metode yang paling canggih dianggap sebagai perpaduan berbagai
teknologi. Misalnya: pemetaan video interaktif, augmented reality, video game
instruksional, telekonferensi (seperti Zoom atau Google Meet), dil.

c. Fungsi media pembelajaran

Beberapa fungsi media pembelajaran menurut Sudjana (2015, him. 6)
adalah sebagai berikut.

1) alat yang dapat digunakan guru untuk memperjelas bahan ajar saat
memberikan pelajaran. Di sini, instruktur mengganti alat bantu visual dengan

penjelasan lisan mengenai isi pelajaran.



2) alat untuk mengemukakan masalah atau tantangan yang dapat diteliti lebih
lanjut dan diselesaikan oleh siswa saat mereka belajar. Guru paling tidak dapat
menggunakan media sebagai sumber pertanyaan atau kegembiraan belajar.

3) Sumber daya bagi siswa untuk belajar. Artinya siswa harus menganalisis isi
media secara mandiri dan berkelompok.

Menurut  Suryani dan Agung dalam Suryani (2018:9) media
pembelajaran berfungsi sebagai alat pengajaran yang juga mempengaruhi
lingkungan dan setting yang telah ditetapkan dan ditetapkan oleh instruktur.
Selain pendapat tersebut, menurut Sanaky dalam Suryani (2018:9-10) media
pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan:

a) Menyajikan hal yang nyata;

b) Meniru yang sebenarnya;

¢) Mengubah gagasan yang abstrak menjadi gagasan yang lebih konkrit;

d) Meratakan persepsi;

e) Menembus batas ruang, waktu, kuantitas, dan jarak;

f) Konsisten menyajikan informasi;

g) Menciptakan lingkungan belajar yang menarik untuk memenuhi tujuan
pembelajaran.

Banyak fungsi media pembelajaran yang dapat dioptimalkan dalam
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh lebih
maksimal.

d. Manfaat media pembelajaran
Yaumi M (2018) mengemukakan bahwa penggunaan dalam proses

belajar mengajar dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap media
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pembelajaran yang baru, meningkatkan motivasi dan stimulus peserta didik
terhadap kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap
peserta didik. Hasil yang dapat dicapai setelah maksud dan tujuan telah
ditetapkan adalah manfaat media pembelajaran. Adapun manfaat media
pembelajaran menurut Arsyad (2016, him. 29) mengemukakan bahwa manfaat
media pembelajaran adalah sebagai berikut.
1) Membuat pesan dan informasi tersaji lebih jelas sehingga proses dan hasil
pembelajaran dipermudah dan ditingkatkan.
2) Meningkatkan semangat belajar.
3) Mengatasi kendala waktu, tempat, dan indera.
4) Memberi siswa pemahaman bersama tentang apa yang terjadi di
lingkungannya.
e . Kiriteria pemilihan media pembelajaran

Dalam media pembelajaran tidak ada yang terbaik, tetapi media
pembelajaran yang tepat guna berdasarkan konteks, kriteria khusus berdasarkan
berbagai keadaan pembelajaran. Menurut Arsyad (2016, him. 11) hendaklah
memerhatikan kriteria-kriteria pemilihan media pembelajaran sebagai berikut :
1) Kapasitas untuk menerima presentasi rangsangan visual dan/atau aural yang
tepat.
2) Mampu menerima reaksi siswa yang sesuai dalam bentuk tugas tertulis, lisan,
atau fisik.

3) Kapasitas menerima kritik.
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4) Memilih media primer dan sekunder untuk memberikan informasi atau
rangsangan, serta untuk latihan dan penilaian (disarankan menggunakan media
yang sama untuk latihan dan penilaian).
5) Efektivitas biaya dan tingkat kesenangan (pilihan organisasi, instruktur, dan
siswa).

Menurut Musfigon dalam Suryani (2018:63-64), syarat-syarat yang
harus dipenuhi dalam pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Kesesuaian dengan tujuan

Pemilihan media hendaknya memudahkan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Tiga domain biasanya disebutkan dalam
tujuan pembelajaran: domain kognitif, emotif, dan psikomotorik.
b) Ketepatgunaan

Yang dimaksud dengan tepat penggunaan dalam konteks media
pembelajaran adalah pemilihan media sesuai kegunaannya. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media disesuaikan dengan pokok bahasan yang diteliti.
c) Keadaan peserta didik

Pemilihan media disesuaikan dengan keadaan masing-masing siswa,
dengan mempertimbangkan kebutuhan psikologis, fisik, dan sosialnya. Media
yang dipilih harus mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa, mendorong
perkembangan proses berpikirnya, dan melibatkan siswa dalam kegiatan

pendidikan.
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d) Ketersediaan

Sekolah harus mempunyai akses terhadap media yang digunakan. Guru
hendaknya menyediakan media yang diperlukan jika tidak tersedia di sekolah;
jika tidak, mereka dapat menggunakan sumber energi alternatif yang disediakan.
e) Biaya kecil

Keuntungan menggunakan dan memperoleh media harus dibandingkan
dengan biayanya.
f) Keterampilan guru

Media yang dipilih harus dioperasikan oleh guru. Kapasitas instruktur
dalam menggunakan media menentukan banyak manfaat dan nilai media.
g) Mutu teknis

Sejauh mana siswa menerima pesan atau materi pendidikan dipengaruhi
oleh kualitas media. Informasi atau pesan yang ingin disampaikan mungkin tidak
dapat dikomunikasikan secara efektif jika kualitas media berada di bawah
standar yang berlaku saat ini.
2. Phet simulation
a. Pengertian media Phet simulation

University of Colorado menawarkan perangkat lunak gratis yang disebut
PhET (Physics Education Technology). Teknologi Pendidikan Fisika disingkat
menjadi simulasi Phet. Simulasi Phet menawarkan simulasi komputer interaktif
sains dan matematika yang gratis, menghibur, dan berbasis ilmiah yang dapat

digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran matematika.
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Situs simulasi Phet (http://PhET.colorado.edu) menawarkan simulasi
Phet secara gratis. Karena simulasi ini bersifat interaktif, dinamis, dan mirip
dengan permainan, siswa belajar sambil melakukan.

Implementasi kemajuan teknologi pembelajaran yang metodis dan cepat
dikenal sebagai Teknologi Pendidikan Fisika, atau phET. Universitas Colorado
di Boulder di Amerika menciptakan phET untuk menawarkan simulasi
pengajaran dan pembelajaran fisika berbasis laboratorium virtual yang
memfasilitasi pembelajaran di kelas bagi profesor dan mahasiswa. Simulasi
PhET sangat mudah digunakan.

Siti Ita Masita, dkk (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan phet
simulation sudah jelas teruji mampu membangunkan pemahaman konsep fisika
siswa terkhusus dimateri gelombang. Untuk membantu siswa dalam memahami
konsep fisika, phET menyajikan animasi-animasi yang menarik, yang dapat

digunakan guru dan siswa dalam melakukan praktikum secara digital.

Gambar 3.1 Simulasi dalam Program phET

Berbagai alat atau instrumen ditawarkan untuk memudahkan penyediaan
media interaktif, salah satu ide desain simulasi Phet. Klik dan seret adalah dua

alat yang dapat Anda gunakan untuk berinteraksi dengan fitur simulasi Phet.
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Slide yang dapat digunakan untuk menambah atau mengurangi
pengaturan. tombol radio dengan kemampuan pilihan ganda. Simulasi tersebut
juga mencakup sejumlah alat bantu pengukuran, antara lain termometer,
voltmeter, dan penggaris stopwatch. Pengguna yang terlibat dengan alat ini
menerima umpan balik secara real-time mengenai hasil modifikasi mereka. Hal
ini memungkinkan mereka menggunakan eksplorasi simulasi untuk melihat

hubungan sebab-akibat dan memberikan jawaban ilmiah.

Gambar 3.2 Barcode Untuk Menggunakan Aplikasi phet simulation (Bentuk
dan Perubahan Energi)

Perhatian siswa akan benar-benar tertangkap oleh simulasi Phet, dan
mereka akan fokus dalam memperhatikan. Selain itu, simulasi Phet merupakan
alat yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa untuk
meningkatkan motivasi dan memecah ide-ide sulit dan abstrak menjadi lebih
mudah. Oleh karena itu diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa.

b. Kelebihan

1) Simulasi PhET sederhana, menghibur, dan sangat menarik.

2) Simulasi PhET tersedia offline untuk digunakan di rumah atau di kelas.

3) Simulasi tersebut menekankan korespondensi antara fenomena nyata dan
simulasi komputer kemudian menyajikannya dalam model-model konseptual

fisis yang mudah dimengerti oleh para siswa.
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4) Dapat digunakan secara offline dan gratis.

c. Kekurangan

1) Kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara mandiri
sangat diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran yang didukung dengan
laboratorium virtual.

2) Jumlah komputer yang disediakan sekolah menentukan siapa yang
mempunyai akses untuk melakukan kegiatan laboratorium virtual.

3) Jika siswa tidak diajari cara memanfaatkan komputer, mereka mungkin
menjadi bosan dan merespons secara pasif dalam melakukan eksperimen virtual.
3. Pemahaman

H. A. Susanto (2015: 27) mengartikan pemahaman sebagai kemampuan
mengartikulasikan pengetahuan atau informasi yang diperoleh sebelumnya
dalam istilah sendiri. Namun pemahaman berasal dari kata memahami yang
mempunyai konotasi ganda, antara lain pengertian mempunyai kekayaan ilmu,
sudut pandang, pemikiran, mazhab, dan pemahaman yang cermat (Ahmad, 2014:
35).

Sri Sulastri Natalia, (2017) Pemahaman diartikan sebagai kemampuan
membangun suatu makna dari suatu hal yang meliputi kemampuan menangkap
arti, menerangkan, menyimpulkan, melihat hubungan dan menerapkan apa yang
dimengerti ke dalam keadaan dan situasi lainnya. Pemahaman diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Maka
pemahaman merupakan suatu kemampuan untuk memahami atau mengerti suatu

hal yang dimaksud.
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Gambar 3.3 KKO Taksonomi Bloom
Sumber : Scribd, KKO Kurikulum 2013 Revisi 2017
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Menguraikan atau menjelaskan secara ringkas kembali apa yang telah di

pelajari sebelum maupun setelah pembelajaran, sesuai pendapat, pikiran, serta

ide dari siswa itu sendiri.

b. Menafsirkan

Menafsirkan merupakan kemampuan untuk mengenal dan memahami ide

utama suatu komunikasi. Manfsirkan merupakan pemahaman bacaan secara

dalam dan jelas serta dapat menarik kesimpulan dalam sebuah materi pelajaran.
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c. Membedakan

Membedakan mana yang benar dan mana yang salah pada saat
melakukan praktikum, membedakan suatu peristiwa atau proses.
d. Mencontohkan

Memberikan contoh apa yang telah dipelajari pada saat dikelas sesuai
dengan ide dan gagasan siswa itu sendiri.

Menurut Sardiman (2014: 42) untuk menguasai sesuatu memerlukan
penguasaan mental. Oleh karena itu, agar siswa dapat memahami sesuatu,
pembelajaran memerlukan pemahaman konseptual tentang filosofi, makna,
maksud, konsekuensi, dan penerapan. Sardiman melanjutkan, pemahaman
sangat penting bagi peserta didik.

Tujuan akhir pembelajaran adalah menyerap dan memahami maknanya.
Mengetahui hanyalah salah satu aspek dari pemahaman; lainnya adalah
kemampuan menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada topik pembelajaran.

Menurut Sudjana (2016:24), pemahaman merupakan jenis hasil belajar
yang lebih maju dibandingkan pengetahuan. Beberapa contoh pemahaman antara
lain menerapkan instruksi pada situasi lain, memberikan contoh selain yang telah
didemonstrasikan, dan menjelaskan sesuatu yang telah dibaca atau didengar
dengan menggunakan struktur kalimat sendiri. Beberapa tipe-tipe pemahaman
menurut Nana Sudjana menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan
kedalam 3 kategori, yaitu.

1) Tingkat awal atau dasar, yaitu memahami terjemahan dari awal ditinjau dari

makna sebenarnya.
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2) Pemahaman interpretatif, atau menghubungkan banyak segmen grafik dengan
peristiwva dan memisahkan yang mayor dari yang non-utama, merupakan
pemahaman derajat kedua.

3) Tingkat pemahaman yang paling besar atau ketiga, yaitu pemahaman
ekstrapolasi. Hal ini dimaksudkan agar melalui penggunaan ekstrapolasi, Anda
akan mampu melihat melampaui apa yang telah ditulis, memperkirakan hasil,
atau memperluas perspektif Anda untuk memasukkan contoh, dimensi,
kesulitan, atau waktu baru.

Kapasitas seseorang untuk memahami atau menafsirkan disebut
pemahaman. Apabila seseorang dapat memberikan penjelasan secara
menyeluruh terhadap materi yang dipelajarinya dengan kata-katanya sendiri
dengan tetap berpegang pada pengertian yang berlaku, maka orang tersebut
dianggap telah paham. Lebih baik lagi jika seseorang dapat mengilustrasikan apa
yang ia temukan dengan menggunakan isu-isu yang ada di lingkungan
terdekatnya. Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pemahaman, yaitu:

a) Pemahaman membantu proses mengingat siswa.

b) Pemahaman membantu siswa menyederhanakan dan meringkas informasi
yang di dapat.

c) Pemahaman menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang.

Beberapa kelebihan dari pengajaran yang menekankan pada pemahaman

(1) Pemahaman menawarkan makna generatif: Ketika sebuah konsep dipahami,

maka konsep tersebut mengarah pada pemahaman lain karena pengetahuan
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siswa sebelumnya terjalin, sehingga menghasilkan informasi baru terkait dengan
apa yang telah dipelajari.
(2) Pengetahuan yang telah dipahami dengan baik akan disusun dan
dihubungkan dengan pengetahuan lain melalui pengorganisasian skema atau
pengetahuan yang lebih efisien dalam kerangka berpikir kognitif, sehingga
pengetahuan tersebut lebih mudah diingat. Ini dikenal sebagai pemahaman yang
merangsang ingatan.
(3) Memahami suatu mata pelajaran dengan baik mengurangi jumlah informasi
yang perlu diingat, oleh karena itu hubungan yang berkembang antar konsep
dalam benak siswa yang mempelajarinya secara menyeluruh adalah positif.
(4) Pemahaman meningkatkan transfer pembelajaran, yang berarti bahwa siswa
yang secara aktif mencari hubungan antara gagasan-gagasan yang berbeda ini
akan memahami suatu topik matematika. Ini akan membantu siswa dalam
menentukan apakah ide tertentu dapat diterapkan dalam situasi tertentu.
(5) keyakinan siswa dipengaruhi oleh pemahamannya; Jadi, siswa yang melek
matematika akan memiliki pandangan positif yang akan mendukung kemajuan
pengetahuan matematikanya.
B. Kerangka Pikir

Salah satu tujuan yang dapat dicapai dalam belajar yaitu kemampuan
kognitif (pengetahuan) siswa meningkat. Meningkatkan keterampilan kognitif
siswa sangat ditentukan oleh interaksi komponen pembelajaran yaitu guru,
siswa, mata pelajaran dan metode pengajaran.

phET simulation merupakan media yang dapat digunakan siswa untuk

menambah rasa ingin tahu tentang materi pembelajarn fisika. Pada media ini
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Siswa dibimbing agar dapat melakukan observasi dengan benar,dengan media
phet simulation Siswa diharapkan lebih cepat memahami isi materi pembelajaran
karena Saat menggunakan media ini, isi materi yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkrit.

Berdasarkan pemaparan di atas, meyakinkan peneliti bahwa aplikasi phet
simulation dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam memahami
metode ilmiah Konsep ilmu fisika, sehingga siswa benar-benar dapat
mengidentifikasi dan membuat penjelasan lengkap, menganalisis objek dan
Fenomena.

Berikut merupakan alur kerangka pikir dalam penelitian ini yang dapat

digambarkan sebagai berikut :

Pembelajaran fisika
SMAN 9 Makassar

y

Penggunaan media

pembelajaran phET
/ Simulation \

[ Berpengaruh J [Tidakberpengarth

\[ Pemahaman Siswa J /

Gambar 3.4 Kerangka Pikir
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Peraturan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 vyang
didokumentasikan dalam Kurikulum 2013 mencantumkan hal-hal berikut
sebagai penanda Pemahaman Konsep:

1) Nyatakan kembali gagasan.

2) Menugaskan item ke kelompok konseptual berdasarkan atribut tertentu.

3) Berikan contoh ide yang konkrit dan abstrak.

4) Menguraikan ide dengan menggunakan berbagai representasi matematis.

5) Menciptakan prasyarat-prasyarat yang dibutuhkan atau dituntut oleh suatu
pemikiran.

6) Menerapkan, menerapkan, dan memilih metode atau proses tertentu.

7) Gunakan ide atau algoritma untuk mengatasi berbagai masalah.

Ukuran dari indikator kemampuan pemahaman siswa dalam mata
pelajaran fisika dengan memiliki aspek kognitif dengan indikatornya meliputi
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4). Ukuran
yang dapat dilihat dari kemampuan pemahaman konsep mata pelajaran fisika
siswa adalah dari hasil belajar yang dicapai menunjukkan ketuntasan belajar.

Peserta didik dikatakan tuntas belajar apabila kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang harus dipenuhi oleh seorang peserta didik adalah diatas 75.
Kemudian nilai yang dibawah 75 dikategorikan sebagai tidak tuntas. Jika peserta
didik individu memperoleh nilai >75 maka peserta didik tersebut telah mencapai
ketuntasan secara individu, serta tuntas secara klasikal maskimal 80% yang telah
mencapai daya serap sekitar 70% dari peserta didik yang tidak tuntas. Adapun
standar skala penilaian (KKM).

Tabel 2.1 Standar Nilai Ketuntasan Belajar

\ Aspek yang dianalisis Kriteria dan Skala Penilaian
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Kompleksitas Tinggi Sedang Rendah

<65 65-79 80-100

Daya Dukung Tinggi Sedang Rendah
80-100 65-79 <65

Intake Siswa Tinggi Sedang Rendah
80-100 65-79 <65

Sumber: Depdiknas, 2010

C. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Siti Ita Masita, dkk (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “ penggunaan
phet simulation dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik”
hasil penelitiannya menyatakan bahwa Penggunaan PhET Simulation terbukti
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik khususnya pada
sub materi gelombang.

2. Adi Resesi Anto, dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
laboratorium virtual (phet simulation) : peningkatan kemampuan analisis siswa
pada materi gelombang mekanik” hasil penelitiannya menyatakan bahwa
media pembelajaran laboratorium virtual phet simulation berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan analisis siswa.simpulan dari hasil penelitian
ini  bahwa media pembelajaran laboratorium virtual phet simulation
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan analisis siswa.

3. Firdaus Muji Andika Prasetya, dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“penerapan laboratorium virtual phET materi elastisitas uantuk meningkatkan
hasil belajar siswa” hasil penelitiannya menyatakan bahwa  penerapan
laboratorium virtual pada materi elastisitas dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Selain itu, virtual lab juga dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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4. Arif Khasanul Muna, dkk (2023) dalam penelitiannya yang berjudul
“penerapan media pembelajaran menggunakan phet simulation untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi hukum newton” hasil
penelitiannya menyatakan bahwa media pembelajaran menggunakan phet
simulation dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA terpadu
khususnya pada materi hukum Newton.
5. Syarifah Rita Zahara, dkk (2015) penelitiannya yang berjudul “pengaruh
penggunaan media komputer berbasis simulasi physics education technology
(phET) terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
fluida statis” hasil penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran dengan
penggunaan phET (Physics Education Technology) dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan berfikir Kkritis siswa.
6. Putri Aulia Salam (2024) dalam penelitian yang berjudul “pengaruh media
pembelajaran phET Simulation terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran
fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar” hasil penelitiannya menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media phET Simulation berpengaruh
positif terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI di SMA
Negeri 9 Makassar.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan
masalah yang telah diuraikan. Dalam hipotesis, memuat pernyataan yang
kebenarannya masih lemah, sehingga perlu diujikan kebenarannya.

Hipotesis adalah pernyataan tetang hubungan dua atau lebih variabel

yang masih perlu dibuktikan (diragukan) kebenarannya ( Hamadi, 2017: 24)
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Berdasarkan penelitian terhadap teori dan kerangka yang diajukan, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Media pembelajaran phet simulation
berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI

SMA Negeri 9 Makassar.



A. Jenis Penelitian

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif

dengan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian

kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent

(perlakuan) tehadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan

(Sugiyono, 2021, him. 127).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang akan dilakukan yaitu di SMA Negeri 9 Makassar

JI. Karunrung Raya No0.37, Karunrung, Kec. Rappocini, Kota. Makassar. Waktu

penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Handayani (2020) Populasi dapat didefinisikan sebagai seluruh

anggota suatu peristiwa, kelompok, atau subjek lain yang diteliti yang

mempunyai ciri-ciri yang sama. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makassar yang mengambil mata pelajaran Fisika.

Tabel 2.2 Keadaan Populasi

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1 XI 19 Orang 17 Orang 36 Orang
2. Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang diambil sesuai dengan

pedoman tertentu yang dapat digunakan untuk mewakili populasi. Jika populasi

24
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yang diteliti sangat banyak dan peneliti tidak mampu mempelajari seluruh
populasi, maka digunakan sampel. Oleh karena itu, sampel populasi harus
benar-benar mewakili populasi. Menurut Arikunto (2012:104) ukuran sampel
lengkap diambil jika populasi kurang dari 100, namun jika populasi lebih dari

100, dapat diambil 10-15% atau 20-25% populasi.

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti mengambil 100% siswa SMA
Negeri 9 Makassar atau 36 orang, karena populasinya tidak lebih dari 100

orang.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Silaen (2018) merupakan desain yang
memperhatikan setiap langkah proses perencanaan dan pelaksanaannya.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian One-Group Pretest Posttest
Design, yaitu jenis eksperimen pra-eksperimental. Menurut Sugiyono (2018,
hlm. 72) bahwa “Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan”.

Dalam satu pelajaran, desain ini dipraktikkan. Dalam desain ini hanya
terdapat satu kelas eksperimen. Sebelum memberikan perlakuan pada kelas
penelitian, dilakukan pretest agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan antara
data sebelum dan sesudah perlakuan (Frankle, 2009, p. 265; Sugiyono, 2015, p.
110). Berikut uraian pola desain penelitian. (Frankle, 2009, him.265)

Tabel 2.3 Pola Desain

01 X O2
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Keterangan :
01 - Pengukuran sebelum diberi perlakuan (pretest)
0, . Pengukuran sesudah diberi perlakuan (posttest)
X . Perlakuan penggunaan media pembelajaran phet simulation
E. Variabel Penelitian
Variasi item dalam suatu kelas, seperti kursi, jenis kelamin, warna mata,
prestasi, motivasi, atau kecepatan lari, disebut sebagai variabel penelitian, yang
merupakan konsep kata benda. Selain itu, peristiwa, kategori, variasi, jenis, atau
kelas, perilaku, dan kualitas yang mencerminkan suatu konstruk dan
mempunyai nilai yang bervariasi berdasarkan cara penggunaannya dalam
penelitian tertentu juga dianggap sebagai variabel penelitian Sutama (2016:47).
Variabel independen dan dependen merupakan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Variabel terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi atau
dijelaskan oleh faktor lain tetapi tidak mampu mempengaruhi variabel lain,
sedangkan variabel bebas (X) mempengaruhi dan menjelaskan variabel lain.
Yusuf (2014:109). Berikut ini adalah variabel independen dan dependen dalam
penelitian ini:
1. Variabel bebas (X) adalah media pembelajaran phet simulation
2. Variabel terikat (YY) adalah pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran
fisika
Karena variabel penelitian merupakan kualitas dan hal yang harus diteliti

terlebih dahulu sebelum peneliti dapat mengambil kesimpulan, maka baik variabel
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independen maupun dependen merupakan hal yang krusial dalam proses

penelitian.

F. Definisi Operasional Variabel

Untuk mendeskripsikan variable penelitian secara fungsional, berikut
diberikan definisi fungsional dari masing-masing variable, yaitu :
1. Media pembelajaran phet simulation

Simulasi phet merupakan salah satu alat pembelajaran yang menggunakan
audio dan visual. Simulasi Phet adalah simulasi interaktif gratis dari fenomena
fisik berbasis ilmiah. Simulasi Phet menjadikan hal yang tidak terlihat menjadi
nyata dengan membantu siswa dalam membuat hubungan antara konsep ilmiah
dan kejadian di dunia nyata. Selain itu, simulasi PhET dapat memberikan umpan
balik langsung pada hasil modifikasi yang dilakukan oleh siswa atau instruktur
saat menggunakan media, memungkinkan siswa untuk menggunakan eksplorasi
simulasi untuk mengeksplorasi masalah ilmiah dan korelasi sebab-akibat.
2. Pemahaman siswa

Pemahaman didefinisikan sebagai proses berpikir dan belajar. Untuk
menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman
merupakan suatu proses,perbuatan, dan cara memahami. Kemampuan untuk
menangkap atau memahami sesuatu setelah dipelajari dan dipertahankan disebut
pemahaman. Dengan kata lain, pemahaman adalah kemampuan untuk melihat
suatu subjek dari berbagai sudut.

G. Prosedur Penelitian
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Tahapan penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2)
tahap pelaksanaan, (3) tahap kesimpulan. Tujuan dari tahapan prosedur penelitian
ini yaitu untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Ketiga tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

Dalam tahap persiapan, kegiatan yang dilakukann yaitu : mengobservasi
tempat penelitian, pemilihan secara One-Group Pretest Posttest Design sampling
terhadap seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makassar untuk dijadikan kelas
penelitian yaitu 1 kelas, pemilihan topik penelitian, pembuatan instrumen
penelitian berbentuk tes, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
bahan ajar penelitian, izin sekolah untuk melakukan penelitian, pengujian
instrumen, dan pengolahan data hasil pengujian hingga pemutakhiran. instrumen
sesuai kebutuhan.

2. Tahap pelaksanaan

Sebelum mengajarkan konten kepada siswa, pre-test pemahaman
konseptual mereka diberikan untuk mengukur pemahaman mereka terhadap topik.
Ini adalah langkah pertama dalam proses implementasi. Untuk kedua kelas, soal
pre-test (pretest) sama. Tujuan diberikannya tes-awal (pretes) ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa terhadap pembelajaran
sebelumnya. Tahap selanjutnya adalah pemberian materi menggunakan media
simulasi PhET setelah pelaksanaan pretest. Setiap pertemuan, siswa diberikan
tugas di akhir perkuliahan untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi.

Setelah siswa diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (postest), selanjutnya
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dilakukan analisis data untuk mengetahui skor dari siswa, dan peningkatan nilai
pretest dan posttest siswa.
3. Tahap kesimpulan

Kegiatan penelitian dilanjutkan ke tahap penarikan kesimpulan setelah
pengolahan dan analisis data kuantitatif. Pada titik ini, peneliti menarik
kesimpulan dari temuan penelitian dengan menggunakan deskripsi masalah dan
hipotesis yang telah dikembangkan sebelumnya. Peneliti menyelesaikan hasil
penelitian dan membuat laporan akhir yang komprehensif.

H. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi

Menurut Sukendra (2020), lembar observasi penelitian berfungsi untuk
memperoleh informasi pada suatu variabel yang relevan dengan tujuan penelitian
dengan validitas dan reliabilitas setinggi mungkin.

Instrument penelitian yang pertama yaitu lembar observasi Pengamatan ini
dilakukan di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
digunakan berupa daftar checklist yang berisi indikator-indikator mengenai
penggunaan media pembelajaran phet simulation selama proses pembelajaran
berlangsung.

2. Tes

Tes adalah suatu alat atau proses yang menggunakan protokol dan
pedoman yang telah ditetapkan untuk memastikan atau mengukur sesuatu dalam
suatu lingkungan (Arikunto, 2009: 53). Alat penilaian yang dipertimbangkan
adalah ujian pemahaman siswa, yang digunakan untuk mengukur kemampuan

pemahaman siswa. Peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran membuat tes
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pilihan ganda yang mempunyai empat alternatif pilihan jawaban, salah satunya
adalah kunci jawaban dan dua lainnya merupakan jawaban yang salah atau
mengganggu. Metode ini digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap
konsep fisika. mencakup 15 butir soal pada ranah kognitif, dengan indikator:

penerapan (C1), pengetahuan (C2), pemahaman (C3), dan analisis (C4).

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, tes, dan dokumentasi.
1) Observasi

Menurut Sustrisno dalam Anggito & Setiwan, (2018: 92) mengemukakan
bahwa “Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan*. Berdasarkan pengertian
yang diutarakan diatas maka penelitian ini dilakukan secara langsung di SMA
Negeri 9 Makassar untuk melakukan observasi atau pengamatan secara langsung
untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti.
2. Tes

Tes merupakan salah satu komponen pengumpulan data yang tujuannya
untuk mengetahui bagaimana meningkatkan pemahaman siswa kelas XI terhadap
kurikulum fisika dari sebelum hingga sesudah dilaksanakan tindakan kelas.
Didalam tes terdapat berbagai macam pertanyaan atau bisa juga dalam bentuk
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang berfungsi untuk mengukur

aspek tingkah laku manusia.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen
yang dapat dijadikan acuan dalam rangka melengkapi data-data. Selain itu,
dokumentasi juga dapat berupa foto atau video hasil observasi yang dapat menjadi

bukti telah dilakukan penelitian.

J. Teknik Analisis Data

Analisis uji N-gain dan pendekatan analisis statistik deskriptif digunakan
untuk menguji data yang dikumpulkan dari temuan penelitian. Skor pengetahuan
siswa di kelas digambarkan menggunakan analisis deskriptif ini.
1. Analisis deskriptif

Data disajikan dengan menggunakan daftar distribusi frekuensi kumulatif,
skor rata-rata, standar deviasi, skor terendah, dan skor maksimum sebagai bagian
dari teknik analisis deskriptif. Analisis yang membandingkan skor pemahaman
sebelum dan sesudah pembelajaran fisika dengan media simulasi menggunakan
PhET (Physics Education and Technology) Simulasi ini bertujuan untuk
mengkarakterisasi karakteristik sebaran skor pemahaman siswa pada materi fisika
kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar dengan menggunakan analisis persentase.
tabel distribusi. Hasil dipresentasekan dengan cara pemberian skor dan
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 2.4 Kategori Persentase Aktivitas Siswa

No. Interval % Kategori

1. 75-100% Baik
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2. 50-74% Cukup
3. 25-50% Kurang
4. 0-24% Kurang Baik

Menentukan hasil ukur dengan rumus :

X
P==x 100 %
Y

Keterangan :
P = Presentase
X =Jumlah jawaban yang benar
y =Jumlah seluruh jawaban
Adapun penilaian pemahaman siswa dalam pembelajaran yaitu menurut

Sugiyono (2012:108) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.5 Kategori Pemahaman Siswa

No. Interval Kategori
1. 0-39 Sangat Rendah
2. 40-69 Rendah
3. 70-80 Sedang
4. 81-90 Tinggi
5. 91-100 Sangat Tinggi

2. Analisis uji N-Gain
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Gain data dikumpulkan untuk membandingkan pengaruh pengajaran siswa
dengan media simulasi PhET dengan pendekatan eksperimen dalam hal
peningkatan pemahaman fisika. Skor setiap soal kemudian ditentukan dengan
menggunakan data pretest dan posttest, beserta gain untuk menunjukkan seberapa
besar peningkatan pemahaman fisika siswa.

Dua set data dihasilkan untuk penelitian ini: data hasil tes awal dan data
hasil tes akhir. Hal tersebut diolah untuk memperoleh data gain, dan tujuan
pengolahannya adalah untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan
pemahaman konsep fisika siswa antara yang menggunakan media simulasi PhET
pada kelas eksperimen. Peningkatan yang dinormalisasi adalah ukuran yang
digunakan untuk menentukan seberapa besar peningkatan pemahaman konseptual
siswa. Berikut rumus penguatan ternormalisasi: (Meltzer dalam Syahfitri: 2008)

Skor posttest — skor pretest

N Gain =
Skor maksimum — skor pretest

Tabel 2.6 Klasifikasi Indeks Gain

Interval Kategori
g > 07 Tinggi
03<g=< 07 Sedang

g<03 Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 28 November 2023 — 28
Januari 2024 di SMA Negeri 9 Makassar yang beralamat di JI. Karunrung Raya
No.37, Karunrung, Kec. Rappocini, Kota. Makassar. Penelitian ini di kelas XI
yang mengambil mata pelajaran minatan Fisika sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan media pembelajaran phet simulation pada materi bentuk dan
perubahan energi. Adapun yang dilakukan pada saat penelitian yaitu, melakukan
diskusi dengan guru mata pelajaran, yaitu mendiskusikan materi apa yang akan
diberikan untuk siswa dan disesuaikan dengan media yang disediakan, begitu pula
dengan RPP dan LKPD untuk siswa, lalu dilakukan pembelajaran tanpa
menggunakan media pembelajaran dan dilakukan pretest, setelah itu dilakukan
tanya jawab, lalu dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran phET simulation dan dilakukan postest untuk siswa. Selanjutnya
dilakukan tanya jawab atas soal-soal yang disajikan, yang kemudian diuji dengan
menggunakan bahan ajar phET simulation. Soal pretest terdiri dari 15 soal pilihan
ganda. Sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis simulasi phet,
kompetensi awal siswa dipastikan melalui latihan pre-test ini.

Setelah pretest, guru menggunakan media simulasi PHET untuk
membahas RPP bersama kelas pada pertemuan berikutnya. Setelah itu pertemuan
terakhir dilakukan postest yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda untuk
mengetahui  kemampuan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran

menggunakan media pembelajaran berbasis phet simulation.

34
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9
Makassar kelas XI dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Diperoleh data
sebagai berikut :

1. Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil eksperimen, dieproleh data hasil eksperimen yaitu data
pretest dan postest. Pretest dan postest yang diberikan berupa soal pilihan ganda
yang terdiri dari 15 butir soal yang disesuaikan dengan indikator pemahaman
yang telah diuji cobakan. Berikut ini adalah tabel temuan hasil observasi aktivitas
belajar siswa menggunakan materi pembelajaran berbasis simulasi phet dari 36
siswa selama penelitian berlangsung:

Tabel 2.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Selama Penelitian Berlangsung

Pertemuan/Frek
! Persen %
b i 3 uensi
No. Aktivitas Belajar Siswa
Rata-
| I I 1
rata
1. | Siswa hadir dalam pembelajaran 32 | 36 34 89% | 100%

Siswa yang terlibat senang dalam
2. | persiapan penggunaan media | 29 | 34 | 315 | 81% | 94%
pembelajaran phet simulation

Siswa yang menggunakan
3. | pembelajaran simulasi PHET dan| 30 | 35 | 325 | 83% | 97%
memperhatikan penjelasan guru

Siswa yang memberikan tanggapan
4. | setelah menggunakan media | 18 | 25 | 215 | 50% | 69%
pembelajaran phet simulation

Siswa yang meminta bimbingan guru
5. | setelah menggunakan media | 25 | 12 | 185 | 69% | 33%
pembelajaran phet simulation

Siswa yang menjawab pertanyaan
guru

22 | 30 26 61% | 83%
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Tabel 2.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Selama Penelitian Berlangsung

Siswa mencatat hal-hal penting yang
disampaikan guru selama
pembelajaran berlangsung
menggunakan media

32 | 36 33 | 89% | 100%

Siswa mengerjakan dan

9 0
menyelesaikan tugas tepat waktu 32 1 36 33 | 89% | 100%

Jumlah Persentase Aspek Siswa | 6.11 | 6.78

Persentase Aktivitas Siswa | 76 85

Kategori | Baik | Baik

Sumber : Dara Primer 2023-2024, diolah dari lampiran

Tabel 2.7 menampilkan temuan analisis data aktivitas siswa. Terlihat
bahwa masing-masing 76% dan 85% aktivitas siswa selama pembelajaran terjadi
pada pertemuan pertama dan kedua.

Dari kriteria yang telah ditetapkan terlihat jelas adanya peningkatan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran antara pertemuan pertama dan kedua.
Pada kedua pertemuan tersebut persentase keterlibatan siswa dalam belajar berada
pada rentang yang baik yaitu antara rentang 75-100%. Hal ini menunjukkan
bahwa indikasi kegiatan pembelajaran terpenuhi.

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa siswa yang meminta bimbingan pada
guru setelah menggunakan media pembelajaran phet simulation pada pertemuan
pertama sebanyak 25 orang, sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 12 orang.
Ini menandakan bahwa ada perubahan pada pertemuan pertama ke pertemuan
kedua, dipertemuan pertama siswa masih kaku menggunakan media pembelajaran

phET simulation, sehingga banyak siswa yang perlu dibimbing. Sedangkan
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dipertemuan kedua siswa sudah bisa menggunakan media pembelajaran phET
simulation tanpa bimbingan guru.

Berikut temuan penilaian pemahaman siswa melalui pelaksanaan dua kali
ujian yaitu Pretest dan Posttest dengan menggunakan instrumen penilaian yang
dibuat peneliti untuk 36 siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makassar yang berminat
pada bidang fisika:

1) Pengolahan Pretest

a) Kategori Pemahaman Siswa

Bidang pemahaman belajar siswa menunjukkan bahwa 36 siswa telah
memperoleh hasil pretest sebelum menerima pembelajaran memanfaatkan materi
pembelajaran berbasis simulasi Phet pada topik perubahan bentuk dan energi pada
mata kuliah fisika. Persentasenya sebagai berikut: 0% dalam kategori tinggi, 0%
dalam kategori sangat tinggi, 61% dalam kategori rendah, 22% dalam kategori
sedang, dan 14% dalam kategori sangat rendah. Informasi tambahan

ditampilkanpada tabel di bawah ini:

Tabel 2.8 Distribusi dan Frekuensi Kategori Pemahaman Siswa (Pretest)

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase%
1. 0-39 Sangat Rendah 5 14%
2. 40-69 Rendah 22 61%
3. 70-80 Sedang 9 25%
4, 81-90 Tinggi 0 0%
5. 91-100 Sangat Tinggi 0 0%
Sumber : Data Primer 2023-2024, diolah dari lampiran
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b) Nilai Statistik Pemahaman Siswa

Nilai statistik pemahaman belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
diperoleh nilai maksimum yaitu 79 dengan nilai minimum 20. Rata-rata nilai yang
diperoleh hasil pretest siswa yaitu 57 dan standar deviasi 16.15. lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.9 Distribusi Nilai Statistik Pemahaman Siswa (Pretest)

No. Kategori Nilai
1. Jumlah Siswa 36
2. Nilai Maksimum 79
3. Nilai Minimum 20
4. Rata-rata T
5. Standar Deviasi 16.15

Sumber : Data Primer 2023-2024, diolah dari lampiran
Adapun histogram frekuensi pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel

berikut :

Nilai Pemahaman Siswa

25

22

20

15

10

0-39 40-69 70-80 81-90 91-100

Gambar 3.5 Histogram Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa (Pretest)
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2) Pengolahan Postest

a) Kategori Pemahaman Siswa

Hasil posttest pada 36 mahasiswa yang mendapat pembelajaran perubahan bentuk
dan energi pada mata kuliah fisika dengan menggunakan materi pembelajaran
berbasis simulasi Phet ditampilkan pada kategori pemahaman belajar siswa.
Sebanyak 27,7% masuk kategori sangat tinggi, 0% masuk kategori sangat rendah,
8,3% masuk kategori rendah, 19,4% masuk kategori sedang, dan 44,4% masuk
kategori tinggi. Informasi tambahan ditampilkan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2.10 Distribusi dan Frekuensi Kategori Pemahaman Siswa (Postest)

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase%
1. 0-39 Sangat Rendah 0 0
2. 40-69 Rendah 3 8.3%
3. 70-80 Sedang 7 19.4%
4, 81-90 Tinggi 16 44.4%
5. 91-100 Sangat Tinggi 10 27.7%

Sumber : Data Primer 2023-2024, diolah dari lampiran
b) Nilai Statistik Pemahaman Siswa

Nilai statistik pemahaman belajar siswa setelah diberikan perlakuan
diperoleh nilai maksimum yaitu 92 dengan nilai minimum 46. Rata-rata nilai yang
diperoleh hasil pretest siswa yaitu 83 dan standar deviasi 11.76, lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.11 Distribusi Nilai Statistik Pemahaman Siswa (Postest)

No. Kategori Nilai
1. Jumlah Siswa 36
2. Nilai Maksimum 92
3. Nilai Minimum 46
4. Nilai Rata-rata 83
5. Standar Deviasi 11.76

Sumber : Data Primer 2023-2024, diolah dari lampiran
Adapun histogram frekuensi pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel
berikut :

Nilai Pemahaman Siswa

18

16

16
14

12

0-39 40-69 70-80 81-90 91-100

Gambar 3.6 Histogram Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa (Postest)
3) Perbandingan Tingkat Pemahaman Siswa antara Pretest dan Postest

Tabel berikut menggambarkan perbedaan pemahaman siswa sebelum
mendapat terapi (pretest) dan setelah mendapat treatment (posttest) dengan

menggunakan materi pembelajaran berbasis simulasi phet.
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Tabel 2.12 Statistik Deskriptif Data Pretest dan Postest

Statistik Pretest Postest
Jumlah Siswa 36 36
Nilai Maksimum 79 92
Nilai Minimum 20 46
Nilai Rata-rata 57 83

Standar Deviasi 16.15 11.76

Sumber : Data Primer 2023-2024, diolah dari lampiran

Berdasarkan hasil data diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa
sebelum adanya perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasisi phet
simulation (Pretest) yaitu 57 dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis phet
simulation (Postest) yaitu 83. Terdapat variasi perolehan skor rata-rata antara
pretest dan posttest sebesar 26%. Dengan demikian, terlihat bahwa penggunaan
media pembelajaran simulasi phet untuk memberikan perlakuan terhadap siswa
memberikan dampak terhadap pemahamannya. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran simulasi phet yang meliputi bentuk dan perubahan
energi pada kelas XI SMA Negeri 9 Makassar meningkatkan pemahaman siswa
terhadap mata pelajaran fisika.
2. Uji N-Gain
a) Uji Normalitas

Sebelum menguji N-Gain terlebih dahulu diuji normalitas pretest dan
postest dengan menggunakan uji Mann Whitney yaitu uji yang digunakan untuk

mengetahui apakah ada perbedaan dari dua sampel yang independent. Uji Mann
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Whitney ini merupakan uji non parametrik yang menjadi alternatif dari uji-t (uji
parametrik). Nilai a yang digunakan biasanya adalah 5% (0.05).
Dasar pengambilan keputusan :
1) Uji nilai Asymp. Signifikansi (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
2) Uji nilai Asymp. Signifikansi (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
Setelah dilakukan pengujian menggunakan aplikasi statistic SPSS, maka

diperoleh hasil :

Test Statistics®

HASIL PRETST
DAN POSTEST

Mann-Whitney U 102.500
Wilcoxon W 768.500
z -6.160
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Gambar 3.7 Hasil Uji Normalitas Mann Whitney Pretest dan Postest

Melalui hasil output diatas, diketahui nilai signifikan Mann Whitney untuk
variabel pretest dan postest lebih kecil dari 0.05 (Sig. < 0.05), yaitu (0.00 < 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki perbedaan yang signifikan
antara pretest dan postest dalam menerapkan media pembelajaran. Dimana Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima yakni

terdapat pengaruh positif dengan menggunakan media pembelajaran phet
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simulation terhadap pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI
di SMA Negeri 9 Makassar.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sama
tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Homogenitas dilakukan
dengan tujuan untuk melihat dua atau lebih kelompok data sampel yang telah
diambil berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikan (sig) pada Based on Mean > 0.05,maka data Homogen.
2) Jika nilai signifikan (sig) pada Based on Mean < 0.05, maka data Tidak

Homogen.
Setelah dilakukan pengujian menggunakan aplikasi statistik SPSS, maka

diperoleh hasil :

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL PRETST DAN Based on Mean 3.633 1 70 .061
POSTEST
Based on Median 3.991 1 70 .050
Based on Median and
3.991 1 68.887 .050
with adjusted df
Based on trimmed mean 4.019 1 70 .049

Gambar 3.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Postest
Melalui hasil output diatas, diketahui nilai signifikan homogenitas Based
on Mean untuk variabel pretest dan postest lebih besar dari 0.05 (Sig. > 0.05),
yaitu (0.61 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki bersifat

homogen yang berarti penelitian ini diterima yakni terdapat pengaruh positif
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dengan menggunakan media pembelajaran phet simulation terhadap pemahaman
belajar siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar.
Setelah diketahui data dan variabel dalam penelitian ini,maka selanjutnya
dilakukan uji N-Gain.
¢) Uji N-Gain
Keefektifan media pembelajaran simulasi phet terhadap pemahaman
belajar siswa di SMA Negeri 9 Makassar kelas XI dinilai menggunakan ujian
Normalize Gain. Rumus untuk menghitung N-Gain adalah:

Skor posttest — skor pretest

N Gain =
Skor maksimum — skor pretest

Selain itu, berdasarkan proses komputasi statistik aplikasi SPSS, diperoleh

temuan N-Gain sebagai berikut:

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NGAIN 36 0 1 a7 .213

Valid N (listwise) 36

Gambar 3.9 Hasil Output Perhitungan N-Gain

Nilai rata-rata (mean) N-Gain pada gambar di atas adalah 0,77 atau 77%
menurut hasil perhitungan N-Gain. Dengan asumsi Kkategori tabel berikut

mewakili interpretasi efektivitas N-Gain:

Interval Kategori

g > 07 Tinggi

03<g=<07 Sedang
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g<03 Rendah

Dengan demikian, merujuk dari standar tafsiran efektivitas N-Gain seperti
tabel diatas, maka hasil uji N-Gain 77 yang jika dibulatkan menjadi 0.77 dengan
kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran phet simulation berpengaruh positif terhadap pemahaman belajar
siswa pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 9 Makassar.

B. Pembahasan

Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, menunjukkan
bahwa dengan menggunakan media pembelajaran phet simulation pada mata
pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar berpengaruh positif terhadap
pemahaman belajar fisika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil analisi
statistic deskriptif dan hasil uji N-Gain.

Adapun hasil penelitian relevan oleh oleh Arif Khasanul Muna, dkk
(2023) dalam penelitiannya yang berjudul “penerapan media pembelajaran
menggunakan phet simulation untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi hukum newton” hasil penelitiannya menyatakan bahwa media
pembelajaran menggunakan phet simulation dapat meningkatkan hasil belajar
dalam mata pelajaran IPA terpadu khususnya pada materi hukum Newton, dan
oleh peneliti Putri Aulia Salam (2024) dalam penelitian yang berjudul “pengaruh
media pembelajaran phET Simulation terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar” hasil penelitiannya
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media phET Simulation

berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika kelas
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XI di SMA Negeri 9 Makassar. Dapat dilihat diatas bahwa penelitian-penelitian
sebelumnya dengan menggunakan media pembelajaran phET simulation dengan
mata pelajaran tertentu dapat berpengaruh pada siswa begitu pula hasil yang
didapatkan oleh peneliti bahwa media pembelajaran phET simulation berpengaruh
terhadap pemahaman belajar siswa.

Siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makassar memenuhi Kriteria Baik
berdasarkan observasi aktivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan media
pembelajaran Simulasi Phet. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dalam
pembelajaran fisika pada pertemuan pertama sebesar 76%, dan pada pertemuan
kedua sebesar 85%, berdasarkan analisis data hasil observasi aktivitas siswa.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterlibatan siswa saat
pembelajaran dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua berdasarkan Kriteria
yang telah ditentukan. Indikasi keterlibatan siswa dalam pembelajaran terpenuhi
karena persentase siswa terlibat dalam pembelajaran pada kedua pertemuan masuk
dalam kategori baik yaitu pada rentang 75% sampai dengan 100%.

Dengan kata lain pemahaman siswa terhadap pembelajaran sebelum
dilaksanakan pembelajaran fisika menggunakan media pembelajaran Simulasi
Phet sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan. Hasil analisis data
hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran fisika menggunakan media
pembelajaran Simulasi Phet menunjukkan masih banyak siswa yang belum
mencapai ketuntasan (KKM 75). pemahaman terhadap pembelajaran siswa.

Rendahnya pemahaman belajar siswa diakibatkan oleh sulitnya alat yang
dibutuhkan untuk dihadirkan di LAB fisika dalam mengikuti proses pembelajaran.

Sebaliknya hasil analisis data pemahaman belajar siswa setelah diterapkan
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pembelajaran fisika menggunakan media pembelajaran phet simulation
menunjukkan bahwa pemahaman belajar siswa setelah diterapkan menggunakan
media pembelajaran phet simulation tercapai dan sudah memenuhi Kkriteria
ketuntasan pemahaman belajar siswa. Materi pembelajaran simulasi phet
menempatkan siswa sebagai pusat proses pembelajaran sehingga lebih dinamis.
Namun, sebagian kecil siswa tidak memiliki pengetahuan yang diperlukan.

Penggunaan materi pembelajaran Simulasi Phet di kelas fisika
menunjukkan dampak sumber daya tersebut terhadap pemahaman siswa terhadap
materi. Keterlibatan siswa dan nilai ujian selama proses pembelajaran
menunjukkan hal tersebut. Banyak siswa yang masih mendapat nilai di bawah
KKM pada tes awal; Namun sesuai prosedur yang telah ditetapkan, pembelajaran
fisika dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran Simulasi Phet, dan
hasilnya menunjukkan rata-rata nilai Pretest sebesar 57 dan rata-rata nilai Posttest
sebesar 57,83 dengan nilai rata-rata Posttest lebih tinggi dari nilai Pretest.
Terdapat perbedaan rata-rata peningkatan skor Pretest-Posttest sebesar 26%.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan materi
pembelajaran simulasi PHET meningkatkan dan berpengaruh positif pada
pemahaman belajar siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makassar. Begitupun dengan
penelitian relevan yang dikemukakan oleh Siti Ita Masita, dkk pada tahun 2020
yakni penggunaan phet simulation dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika
peserta didik menunjukkan hasil penelitian bahwa penggunaan phet simulation
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik khususnya pada sub materi
gelombang. Adapun yang dikemukakan oleh Adi Resesi Anto, dkk pada tahun

2022 yakni laboratorium virtual (phet simulation) : peningkatan kemampuan
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analisis siswa pada materi gelombang mekanik menunjukkan bahwa media
pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan analisis siswa.
Oleh karena itu, disarankan agar siswa menggunakan media pembelajaran
simulasi PHET untuk meningkatkan tingkat keterlibatannya di kelas, yang
tentunya akan meningkatkan pemahaman belajar siswa.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran phet simulation berpengaruh positif terhadap pemahaman belajar

siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran simulasi phet
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika kelas XI di SMA
Negeri 9 Makassar, berdasarkan temuan penelitian dan data yang tersedia.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dikemukakan saran
sebagai berikut :
1. Bagi guru hendaknya lebih sering memberikan media pembelajaran yang
menarik untuk siswa, agara pemebelajaran lebih hidup dan dapat mendorong
semangat siswa dalam belajar didalam kelas.
2.Bagi siswa diharapkan untuk lebih focus dan memperhatikan proses
pembelajaran agar bisa menerima materi yang disampaikan, serta terus
meningkatkan belajarnya, agar hasil belajar yang diinginka dapat tercapai dengan
baik.
3. Bagi sekolah, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

dan saran untuk meningkatkan standar pengajaran, guru, dan sekolah.
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Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 22 November 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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Surat Izin Selesai Penelitian
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Surat Keterangan Bebas Plagiat




LAMPIRAN B
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 9 Makassar

Kelas/Semester : X1/ 1 (Satu)
Topik : Bentuk dan Perubahan Energi
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. KOMPETENSI DASAR

61

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menganalisis konsep | 3.5.1 | Mengidentifikasi perubahan energi (C1)
energi,berbagai sumber 3.5.2 | Mengidentifikasi perubahan energi (C1)
energi,dan perubahan 3.5.3 | menganalisis transformasi energi yang
bentuk energi dalam penting bagi masyarakat diera modern
kehidupan sehari-hari (C4)

3.5.4 | menyimpulkan hukum kekekalan energi
4.5 Menyajikan hasil 45.1 | Melakukan percobaan Laboratorium
percobaan tentang perubahan energi (P2)
perubahan bentuk energi 4.5.2 | Menyajikan hasil percobaan perubahan

energi (P3)
45.3 | Mempresentasikan  hasil  percobaan

perubahan energi (P4)

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui diskusi dan kajian literatur, peserta didik dapat menjelaskan konsep

energi dengan benar.

2. Melalui kegiatan diskusi dan literatur, peserta didik dapat menguraikan jenis-

jenis energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar

3. Melalui pengamatan dan diskusi, peserta didik dapat menganalisis transformasi

energi yang penting bagi masyarakat diera modern dengan benar

4. Melalui kegiatan diskusi dan literatur, peserta didik mampu menyimpulkan

hukum kekekalan energi dengan benar

5. Melalui eksperimen, peserta didik dapat Melakukan percobaan Virtual

Laboratorium perubahan energi dengan benar.
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6. Melalui eksperimen, peserta didik dapat Menyajikan hasil percobaan perubahan
energi dengan benar.
7. Melalui eksperimen, peserta didik dapat Mempresentasikan hasil percobaan
perubahan energi dengan benar.
C. MATERI PEMBELAJARN

Energi, dan Perubahan Energi Energi merupakan kemampuan untuk
melakukan usaha (kerja) atau melakukan perubahan. Bentuk Energi. Berikut
adalah beberapa macam bentuk energi yang terdapat dalam kehidupan manusia:
a) Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh materi karena lokasi atau
tempatnya. Benda yang diletakkan di atas mejamemiliki energi potensial gravitasi.
Dengan adanya energipotensial gravitasi inilah benda dapat bergerak dari meja ke
tanah. Buah yang berada di pohonnya juga memiliki energi potensial. energi saat
karet katapel diregangkan. Energi potensial itulahyang mendorong batu terlempar

dari katapel. Rumus energi potensial gravitasi adalah:

Keterangan :

Ep: energi potensial (Joule)m : massa benda (kg)

g : gravitasi bumi (m/s2)

h : ketinggian suatu benda (m)

b) Energi Kkinetik adalah bentuk energi ketika suatu materi berpindah atau
bergerak. Setiap materi yang berpindah atau bergerak memiliki bentuk energi

yang disebut energi kinetik atau energi gerak.
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c) Energi mekanik dapat diartikan sebagai jumlah antara energi potensial dan
energi Kinetik pada suatu benda ketika melakukanusaha. Hal ini berarti, energi
mekanik adalah energi suatu benda yangdisebabkan karena gerakan, posisi atau
kedua-duanya.

d) Energi listrik ialah energi yang dimiliki muatan listrik dan arus listrik. Energi
inipaling banyak digunakan karena mudah diubah menjadi energi lainnya
misalnya lampu, sumber tegangan listrik/gardu listrik.

D. MODEL PEMBELAJARAN, METODE PEMBELAJARAN, DAN
PENDEKATAN

1. Model : Problem Based Learning

2. Metode : diskusi, dan eksperimen

3. Pendekatan : Saintifik, TPACK

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal 1.Guru memberi salam, dan menyapa | 10 Menit

siswa, menanyakan kabar . dan
memotivasi siswa agar tetap semangat
belajar.

2.Guru  mengecek kondisi ruang
kelas, kerapihan peserta didik
sebelum  pembelajaran  dimulai
(disiplin)

3.Peserta didik dan guru berdoa untuk
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memulai pembelajaran (religius).
4.Guru memeriksa kehadiran peserta
didik (disiplin).

5.Guru  memotivasi peserta didik
sebelum pembelajaran dimulai

6.Guru  melakukan ice breaking
(games)  sebelum  pembelajaran
dimulai.

7.Guru melakukan refleksi
pembelajaran minggu lalu

8.Guru melakukan apersepsi dengan
mengecek pengetahuan awal siswa
melalui pertanyaan-pertanyaan,
seperti: Kalian sudah makan? Apa
yang kalian rasakan Ketika setalah
makan? Apa yang terjadi Ketika
kalian tidak makan? lya lapar..
kenapa bisa terjadi? Apa yang
menyebabkan kalian bisa beraktifitas
seperti sekarang ? iya.. karena lebih
berenergi

9.Guru  menyampaikan  manfaat
mempelajari materi hari ini

10.Guru  menyampaikan  tujuan
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pembelajaranyang akan dicapai.
11.Guru  menyampaikan  model
pembelajaran dan penilaian yang
digunakan

12.Guru melakukan tes kemampuan

awal

Kegiatan Inti
Fase 1: Orientasi
peserta didik terhadap

masalah

1. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok belajar dan
membagikan LKPD ketiap kelompok.
2. Guru menampilkan beberapa slide
gambar pemanfaatan energi dalam
kehidupan sehari-hari (lihat gambar),
yaitu pemanfaatan panel surya untuk
penerangan di jalan tol.

3. Mengarahkan peserta didik untuk
bertanya/membuat rumusan masalah
dan hipotesis berdasarkan gambar
yang ditampilkan. Pertanyaan yang
diharapkan

e Perubahan energi apa saja yang ada
pada gambar

e Bagaimana perubahan energi dapat

terjadi?

25 Menit
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Fase 2: Mengorganisasi

peserta didik

1. Guru membagikan LKPD dan
mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan rumusan pertanyaan yang
telah disepakati di dalam LKPD

2. Guru mengarahkan peserta didik
untuk menuliskan hipotesis di dlam

LKPD

Fase 3. Membimbing
observasi individu/

kelompok

1. Guru membimbing peserta didik
melakukan percobaan tentang
perubahan energi dengan PHeT

2.  Peserta didik  melakukan
pengamatan pada percobaan dan
mencatat hasil pengamatannya ke
dalam tabel yang ada pada pada
LKPD. (Teliti)

3. Peserta didik berkonsultasi dengan
guru jika ada hal-hal yang kurang

jelas.

Fase 4: Menyajikan

hasil kerja kelompok

1. Peserta didik menjelaskan atau
menguraikan  data  dari  hasil
pengamatan pada LKPD. (Teliti dan
Mandiri)

2. Peserta didik bekerja sama untuk

menyelesaikan pertanyaan yang telah
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dibuat pada langkah sebelumnya di
LKPD (Saintifik:
Mengomunikasikan,  Collaboration-
4C, Gortong Royong).

3. Peserta didik mengolah data yang
diperoleh dengan menjawab
pertanyaan pada LKPD dengan

memperhatikan disiplin waktu

Fase 5: Menganalisis
dan evaluasi pemecahan

masalah

1. Peserta didik dan guru
mengevaluasi  hasil  penyelidikan
melalui diskusi kelas

2. Setiap kelompok menampilkan
hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas. (komunikasi)

3. Kelompok yang lain mendengarkan
dan menanggapi atau memberikan
pertanyaan kepada kelompok yang
tampil. (literasi, saling menghargai).
4. Guru memberikan penguatan
terkait materi yangdipresentasikan

5. Memberikan apresiasi kepada

peserta didik atas hasil kerja

Kegiatan Penutup

1.Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi berdasarkan

10 Menit
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tujuan pembelajaran.

2. Guru memberi penghargaan bagi
kelompok/ siswa yang bekerja dengan
baik.

3. Guru melakukan refleksi dengan
meminta  Peserta  didik  untuk
mengungkapkan pemahamannya dan
memberi masukan hal-hal yang
kurang.

4. Guru memberikan quiz melalui
Google Form terkait materi

5. Guru menugaskan Peserta didik
merangkum materi pada pertemuan
berikutnya yaitu Sumber

energi

6. Guru bersama peserta didik
menutup kegiatan dengan berdoa

bersama. (PPK : Religius

E. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Media :

a) Gambar lampu jalan dan panel surya

b) Slide Canva
¢) Google Form

2. Alat/Bahan :
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a) Spidol, papan tulis

b) Aplikasi PhET

c) Laptop & LCD

d) Paket internet

e) Sound System /Speaker

f) Alat percobaan perubahan energi (terlampir di LKPD)
3. Sumber Belajar

e LKPD

F. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN
1. Jenis dan Teknik Penilaian

a. Jenis

1) Sikap : Penilaian spiritual dan sosial
2) Pengetahuan : Pilihan Ganda

3) Keterampilan : Observasi

b. Teknik

1) Sikap : Angket Penilaian diri

2) Pengetahuan : Tertulis

3) Keterampilan : lembar Observasi

2. Instrumen Penilaian

a. Sikap : (Lampiran)

b. Pengetahuan : (Lampiran)

c. Keterampilan : (Lampiran
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G. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Remedial : Materi remedial ditentukan setelah dilakukan penilaian harian dan
analisis hasil ulangan harian. Materi remedial hanya diberikan pada peserta didik
yang belum tuntas KKM dengan kategori:

a) Jika > 50% , pelaksanaan pembelajaran ulang. Materi reguler akan
disampaikan ulang kepada siswa yang remedial.

b) Jika 25% - 50%, bimbingan kelompok dengan tutor sebaya

c) Jika < 25%, bimbingan perorangan dengan penugasan. Memberikan bahan/
materi yang dipelajari lalu tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa yang
remedial Instrumen penilaian remedial akan disusun setelah dilaksanakan
penilaian harian dan analisis hasil penilaian.

2. Pengayaan : Materi pengayaan ditentukan setelah dilakukan ulangan harian dan
analisis hasil ulangan harian. Materi pengayaan hanya diberikan pada peserta
didik yang telah tuntas KKM. Prediksi materi pengayaan berupa soal-soal yang
lebih kompleks untuk memperdalam materi perubahan energi dalam kehidupan

sehari-hari.

Makassar, 11 Desember 2023

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran



DR. H. Muh. Asrar, M.Pd.I

NIP. 19670617 199412 1 003
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Ashar Arifin, S.Pd
NIP. 19900106 202321 1 014
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Lembar Kerja Peserta Didik

Tujuan Pembelajaran:
1.Menganalisis berbagai macam bentuk energi dan
perubahannya dengan benar

Kegiatan 1

Masalah: Sulit untuk menentukan dengan tepat apa definisi energi.
Sebelum kita belajar lebih lanjut. Temukan contoh contoh energi yang
ada di lingkungan sekitarmu. Kemudian identifikasi bentuk energinya
tuliskan pada tabel di bawah ini *

Bentuk-Bentuk Energi

Energi
Energi Panas Energi Kimia Energi Bun Energi Listrik
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Lembar Kerja Peserta Didik

Kegiatan 1

Berdasarkan hasil pengamatanmu, Sebutkan bentuk-bentuk energi yang
sesuai dengan keterangannya dengan cara memilih jawaban yang tepat!

Bentuk Energi Catatan

Energi yang dihasilkan melalui proses kimia

Energi yang dihasilkan akibat posisi benda
bermassa dalam medan gravitasi

Energi yang dihasilkan karena ada kecepatan

Energi
yang dihasilkan oleh transfer energi dari pembangkit listrik

Berdasarkan hasil penemuanmu, Jawablah pertanyaan berikut!

2. Satuan energi dalam kehidupan sehari-hari dapat dinyatakan dalam

Joule, Kalori dan kWh. Nyatakan konversi dari satuan tersebut dengan
mengisi jawaban berikut!

le= ~ Kalori
1 Joule H Kalori

1 kWh = Joule
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Lembar Kerja Peserta Didik

Masalah: Perhatikan video berikut!
https://www.youtube.com/watch?v=xKI-RKCp0Ok4

sedangkan variabel terlkat adala
variabel bebas diubah
5.Jelaskan kaitan antara varia
6.Tuliskan hasil pengamatanmu
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Lembar Kerja Peserta Didik

' L

Pengamatan 1: Sepeda, Generator, dan Air




Lembar Kerja Peserta Didik

o] W) [

Pengamatan 2: Keran air, Generator dan Air
Perubahan energi:

: "abel yang dapat diubah (Variabel Bebas):

Variabel yang dipengaruhi (Variabel Terikat):

Py

Hasil pengamatan hubungan antar variabel:
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Lembar Kerja Peserta Didik

O

Pengamatan 3: Matahari, Panel Surya, dan Air
Perubahan energi:

| ! % yang dapat diubah (Variabel Bebas):

| i d

-
~ Variabel yang dipengaruhi (Variabel Terikat):

Hasil pengamatan hubungan antar variabel: f
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Lembar Kerja Peserta Didik

Hasil Pengamatan

bel yang dipengaruhi (Variabel Terikat):




Lembar Kerja Peserta Didik

Melalui kegiatan pada LKPD, solusi apa yang dapat kamu
tawarkan untuk mengatasi:
1.Terbatasnya bahan bakar fosil untuk sumber energi kita
2.Bahaya polusi yang dihasilkan sumber energi yang berasal
dari bahan bakar fosil?




LAMPIRAN C

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

81

No.

Aktivitas Belajar Siswa

Pertemuan/Frek

uensi

Persen %

Rata-
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rata
1. | Siswa hadir dalam pembelajaran 32 | 36 34 89% | 100%
Siswa yang terlibat senang dalam
2. | persiapan penggunaan media | 29 | 34 | 315 | 81% | 94%
pembelajaran phet simulation
Siswa yang menggunakan
3. | pembelajaran simulasi PHET dan| 30 | 35 | 325 | 83% | 97%
memperhatikan penjelasan guru
Siswa yang memberikan tanggapan
4. | setelah menggunakan media | 18 | 25 | 21.5 | 50% | 69%
pembelajaran phet simulation
Siswa yang meminta bimbingan guru
5. | setelah menggunakan media | 25 | 12 | 185 | 69% | 33%
pembelajaran phet simulation
6. Siswa yang menjawab pertanyaan 22 | 30 26 | 619% | 83%
guru
Siswa mencatat hal-hal penting yang
7 dlsampal_kan guru selama 3 | 36 33 89% | 100%
pembelajaran berlangsung
menggunakan media
8. Siswa . mengerjakan dan 32 | 36 33 | 89% | 100%
menyelesaikan tugas tepat waktu
Jumlah Persentase Aspek Siswa | 6.11 | 6.78
Persentase Aktivitas Siswa | 76 85
Kategori | Baik | Baik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Sekolah : SMA Negeri 9 Makassar



Kelas

Nama Guru

Nama Observer

: X1 (Kelas Fisika)

: Ashar Arifin, S.Pd

: Putri Aulia Salam

Pertemuan
Aspek yang diamati

No. Nama

1 [ 23] 4[5 ]6 778
1. [ A Muh Putra VIV VA V[V A
2. | Ainiyyah Zahra Pt VR V| VA
3. | Aliyah Ghasani D i ™ N N N N
4. | Alya Shahirah o | N N | N
5. | Andi Tenri S R B N N |
6. | Dhiya Almira S g T i N N N N
7. | Farhan S - ol N | N
8. |FulcalLiyaF B A TRl v [ A
9. |HurianYahyaT | ¥ [ N [ ¥ | v [ vV [ A
10. | Irfan Gunawan VoV v v [N
11. | lyan Hendra J
12. | Lovely Apriyanto N

M Ismail
13. U IV Y VNN A
Nurhasri

14. | Mari’I Patullah N [N N N N N
15. | Maya N[NV v [ v [ A
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16.

Moh.Herly A

17.

Muh.Alim S

18.

Muh.

Afghanimah

19.

Muh. Alfathir

20.

Muh. Danil

21.

Muh. Rifal M

22.

Muh. Adnan G

<] 2] =2 <21 =2

23.

Muh. Fahri F

< (M =il 2] L]

24,

Muh. Rofiif

25.

Najwa Balgis A

26.

Nur Syifa P

217.

Nurfadillah R

28.

Nurul Atigah

2L oAl e I e |

29.

Patrisilia Leony

30.

Putri Melati

31.

Rafly Farel N

32.

Rakha Alfaiz

= | By, = il =< (= ] 2

33.

Rasyiga Rizky

34.

Siti Maharani H

35.

Suci Ramadani

36.

Waode Muthia K

<] 2] L] 2| N, Sl SNl b el | | 28l o N

<] =2 21 =24 =21 =21 <2/

<] 2] <21 2§ BN S— R U Sh(on [R1  LLe

<1 =21 21 =<2

<] =2 21 =2 2]

<] 2] 2] 2] =2 2] =2 2] =20 2] =2 2 2 2] 2] =2 2]

2] 20 21 =2 2] =2 2] 2 <2 2 <21 2] <2 21 =21 21 <2




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Sekol

Kelas

Nama Guru

Nama Observer

ah :

SMA Negeri 9 Makassar

: X1 (Kelas Fisika)

: Ashar Arifin, S.Pd

: Putri Aulia Salam

85

Pertemuan a1
Aspek yang diamati
No. Nama
T VLT R N SPGB, | 7 | 8
1. | A.Muh Putra Ny e N A
2. |AiniyyahZahra | ¥ | ¥ [ v | A R
3. | Aliyah Ghasani s R T AR P k- VI
4. | Alya Shahirah ST R g W P LY R
5. | Andi Tenri AR v [V A
6. | Dhiya Almira T 5 V N N N
7. | Farhan S P | P N N N N
8. | FulcaLiyaF YO TAKAANY VN A
9. |HurianYahyaT | v [ ¥ | + | N | N[ A
10. | Irfan Gunawan VAN VI V| VA
11. | lyan Hendra VAN A VI V] N A
12. | Lovely Apriyanto | v [ ¥ | v [V [ A
M Ismail
13. VAN A VN
Nurhasri
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14.

Mari’l Patullah

15.

Maya

16.

Moh.Herly A

17.

Muh.Alim S

<2 =2 <21 2]

2] =21 <21 2]

<2 =2 <21 2]

<] 21 <21 2]

2] =2 <21 2]

18.

Mubh.

Afghanimah

2

<

<

<

19.

Muh. Alfathir

20.

Muh. Danil

21.

Muh. Rifal M

22.

Muh. Adnan G

<21 =21 =21 <=2

23.

Muh. Fahri F

24,

Muh. Rofiif

| =2 Tl wpa| RN

25.

Najwa Balqgis A

26.

Nur Syifa P

AR || =

217.

Nurfadillah R

28.

Nurul Atigah

29.

Patrisilia Leony

30.

Putri Melati

31.

Rafly Farel N

32.

Rakha Alfaiz

33.

Rasyiqga Rizky

34.

Siti Maharani H

<] 2] £ 2] £ §F RS S R s i 5 i ]2

<] <21 £ 21 £} =2 ITEEREaE NI = I Sl 1y S -l

<] 2] <24 <21 2§ BN Nl T 0T W ekl S L A e

<1 =21 21 =2

<1 =21 21 =2

<] 2] =2 2] =2 2] =2 2] =2 2 =2 2] 2 =2 2] =2 2]

21 20 2] =2 2] =2 2] 2] <2 2 2] 2] <2 21 =21 21 =2

35.

Suci Ramadani




87

36. | Waode MuthiaK | N [ N [ v | VI VA

SOAL PRETEST

Nama :

1.Pada gambar disamping, orang mengayuh sepeda
menghasilkan energi. ..

a. Energi Panas c.Energi Cahaya

; ' b. Energi Mekanik d. Energi Kimia

2. Dibawah ini yang termasuk energi terbarukan, kecuali...

a. Energi Matahari c.Minyak Bumi
b. Energi Angin d. Energi Air
3.Pada gambar disamping, keran

mengeluarkanair lalu membuat generator
bergerak sehingga energi tersalurkan lalu dapat
membuat kipas angin bergerak. Keran dapat
mengeluarkan air sebanyak yang kita mau, maka
keran bisa disebut sebagai variabel...

a. Variabel Bebas c. Variabel Energi
b. Variabel Terikat d. Energi Kontrol

4. Dibawah ini yang termasuk manfaat energi matahari sebagai energi
terbarukan...

a. Membuat manusia kepanasan c. Membuat kulit cerah
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b. Sebagai sumber vitamin D d.Membuat ayam cepat

bertelur

5.Pada gambar disamping, energi cahaya matahari
e tersalurkan melalui panel surya sehingga dapat membuat
' lampu LED menyala. Energi apa yang disalurkan panel

t g ¥ surya sehingga dapat membuat lampu LED menyala...
a. Energi kimia c. Energi kinetik
b. Energi panas d. Energi listrik
6. Keterkaitan antara energi matahari dan tumbuhan, kecuali...
a. Membuat tumbuhan cepat mati c. Sumber nutrisi
b. Membuat proses fotosintesis d.Mengaktifkan krolofil

7. Dibawah ini yang membuat minyak bumi termasuk energi yang terbarukan...

a. Perbentukannya yang membutuhkan c. Pembuatannya susah
waktu yang lama

b. Karena manusia menggunakannya dengan boros d. Karena sulit ditemukan

8. Kemampuan untuk melakukan perubahan pada suatu benda adalah...

a. Manfaat energi c. Pengertian energi

b. Tujuan energi d. Fungsi energi

9.Energi yang dihasilkan pesepeda agar dapat mengayuh
sepeda adalah energi...

a.Energi panas c. Energi cahaya

b. Energi kimia d. Energi kinetik

10.Variabel yang hasilnya dipengaruhi oleh variabel bebas adalah...
a.Variabel bebas c. Variabel kontrol

b. Variabel besar d. Variabel terikat
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11.Fungsi generator pada gambar disamping ini
oeem=®l - adalah...

a.Menghasilkan Listrik c. Menyalurkan energi panas
b.Menyalurkan listrik d. Membuat lampu menyala

12. Sumber energi yang berasal dari panas yang disimpan di bawah permukaan
bumi disebut...

a. Minyak bumi c. Gas alam
b. Energi alternatif d. Energi geotermal

13. Generator adalah variabel yang tidak pernah berubah, maka generator
disebut...

a. Variabel terikat c. Variabel kecil
b. Variabel kontrol d. Variabel bebas

14.Alat disamping ini memanfaatkan energi alternatif yang
berguna untuk...

a. Mengubah energi matahari ¢. Mengubah energi kimia

menjadi energi kimia menjadi energi listrik

b. Mengubah energi matahari d. Mengubah energi
angin menjadi energi listrik menjadi energi
listrik

15. Energi apa yang dihasilkan pada gambar dibawabh ini...

1O Energy ¢

a. Energi listrik c. Energi panas

v H b. Energi kimia d. Energi cahaya




SOAL POSTEST

Nama :

1.Variabel yang hasilnya dipengaruhi oleh variabel bebas adalah...
a.Variabel bebas c. Variabel kontrol
b. Variabel besar d. Variabel terikat

2. Energi apa yang dihasilkan pada gambar dibawah ini...

" a. Energi listrik c. Energi panas

b. Energi kimia d. Energi cahaya

3. Sumber energi yang berasal dari panas yang disimpan di bawah permukaan
bumi disebut...

a. Minyak bumi c. Gas alam

b. Energi alternatif d. Energi geotermal

4. Dibawah ini yang membuat minyak bumi termasuk energi yang terbarukan...

a. Perbentukannya yang membutuhkan c. Pembuatannya susah
waktu yang lama

b. Karena manusia menggunakannya dengan boros d. Karena sulit ditemukan

5. Generator adalah variabel yang tidak pernah berubah, maka generator
disebut...

a. Variabel terikat c¢. Variabel kecil
b. Variabel kontrol d. Variabel bebas

6.Alat disamping ini memanfaatkan energi alternatif yang
berguna untuk...

a. Mengubah energi matahari c. Mengubah energi kimia
‘ menjadi energi kimia menjadi energi listrik
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b. Mengubah energi matahari d. Mengubah energi angin menjadi energi
listrik menjadi energi listrik

7. Dibawah ini yang termasuk energi terbarukan, kecuali...
a. Energi Matahari c.Minyak Bumi
b. Energi Angin d. Energi Air

8.Pada gambar disamping, orang mengayuh sepeda
menghasilkan energi...

a. Energi Panas c.Energi Cahaya

1 b. Energi Mekanik d. Energi Kimia

9. Keterkaitan antara energi matahari dan tumbuhan, kecuali...
a. Membuat tumbuhan cepat mati c. Sumber nutrisi
b. Membuat proses fotosintesis d.Mengaktifkan krolofil

10. Dibawah ini yang termasuk manfaat energi matahari sebagai energi
terbarukan...

a. Membuat manusia kepanasan c. Membuat kulit cerah
b. Sebagai sumber vitamin D d.Membuat ayam cepat
bertelur

11.Pada gambar disamping, energi cahaya matahari
tersalurkan melalui panel surya sehingga dapat membuat

' lampu LED menyala. Energi apa yang disalurkan panel
i = surya sehingga dapat membuat lampu LED menyala...
A -

a. Energi kimia c. Energi kinetik

b. Energi panas d. Energi listrik

12. Kemampuan untuk melakukan perubahan pada suatu benda adalah...

a. Manfaat energi c. Pengertian energi
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b. Tujuan energi d. Fungsi energi

13.Fungsi generator pada gambar disamping ini
oemem=tl adalah...

a.Menghasilkan Listrik c. Menyalurkan energi panas
b.Menyalurkan listrik d. Membuat lampu menyala
14.Pada gambar disamping, keran

mengeluarkanair  lalu  membuat generator
bergerak sehingga energi tersalurkan lalu dapat
membuat kipas angin bergerak. Keran dapat
mengeluarkan air sebanyak yang kita mau, maka
keran bisa disebut sebagai variabel...

a. Variabel Bebas c. Variabel Energi

b. Variabel Terikat d. Energi Kontrol

15.Energi yang dihasilkan pesepeda agar dapat mengayuh
sepeda adalah energi...

a.Energi panas c. Energi cahaya
b. Energi kimia d. Energi Kinetik
KUNCI JAWABAN PRETEST KUNCI JAWABAN POSTTEST

1.B 9.B 1.D 9.A



2.C

3.A

4.B

5.D

6. A

7.A

8.C

10.D

11. A

12.D

13.B

14.B

15.C

2.C

3.D

4. A

5.B

6.B

7.C

8.B

10.B

11.D

12.C

13. A

14. A

15. B
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LAMPIRAN D

HASIL DATA PENELITIAN

DAFTAR HADIR SISWA

94

No.

Pertemuan

Nama
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1. | A. Muh Putra N N
2 | Ainiyyah Zahra N N
3. | Aliyah Ghasani N ]
4. | Alya Shahirah N ]
5. | Andi Tenri N J
6. | Dhiya Almira N ]
7. | Farhan S N J
8. | FulcaLiyaF J ]
9. | HurianYahya T N 7
10. | Irfan Gunawan N 7
11. | lyan Hendra 5 J
12. | Lovely Apriyanto % N
13. | M Ismail Nurhasri J N
14. | Mari’l Patullah N N
15. | Maya v J
16. | Moh.Herly A J 7
17. | Muh.Alim S N ]
18. | Muh. Afghanimah - N
19. | Muh. Alfathir y ]
20. | Muh. Danil L 7
21. | Muh. Rifal M 0 J
22 | Muh. Adnan G J ]
23. | Muh. Fahri F J 7
24. | Muh. Rofiif N N
25. | Najwa Balqis A o J
26. | Nur Syifa P J J
27. | Nurfadillah R N 7
28. | Nurul Atigah N ]
29 | Patrisilia Leony N 7
30. | Putri Melati N ]
31. | Rafly Farel N J J
32. | Rakha Alfaiz N 7
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33. | Rasyiga Rizky \ N
34. | Siti Maharani H \ N
35. | Suci Ramadani \ N
36. | Waode Muthia K N N

HASIL PRETEST
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HASIL POSTEST
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DAFTAR HASIL PEMAHAMAN BELAJAR SISWA (PRETEST)
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Tuntas /Tidak

No. Nama Nilai Tuntas
1. | A. Muh Putra 66 Tidak Tuntas
o | Ainiyyah Zahra 79 Tuntas
3. | Aliyah Ghasani 60 Tidak Tuntas
4. | AlyaShahirah 33 Tidak Tuntas
5, | Andi Tenri 53 Tidak Tuntas
6. | Dhiya Almira 60 Tidak Tuntas
7. | Farhan$S 73 Tidak Tuntas
g. |FulcaliyaF 73 Tidak Tuntas
9. | Hurian Yahya T 79 Tuntas
10. | Irfan Gunawan 53 Tidak Tuntas
11, | lvan Hendra 53 Tidak Tuntas
12, | Lovely Apriyanto 59 Tidak Tuntas
13. | M Ismail Nurhasri 20 Tidak Tuntas
14, | Mari’l Patullah 59 Tidak Tuntas
15. | Maya 79 Tuntas
16. | Moh.Herly A 73 Tidak Tuntas
17. | Muh.Alim S 33 Tidak Tuntas
18, | Muh. Afghanimah 53 Tidak Tuntas
19. | Muh. Alfathir 53 Tidak Tuntas
20. | Muh. Danil 32 Tidak Tuntas
21, | Muh.RifalM 59 Tidak Tuntas
22. | Muh. Adnan G 53 Tidak Tuntas
23. | Muh. Fahri F 60 Tidak Tuntas
24, | Muh. Rofiif 46 Tidak Tuntas
25. | Najwa Balgis A 59 Tidak Tuntas
26. | NurSyifaP 79 Tuntas
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27. | Nurfadillah R 53 Tidak Tuntas
28. | Nurul Atigah 53 Tidak Tuntas
29, | Patrisilia Leony 20 Tidak Tuntas
30. | Putri Melati 40 Tidak Tuntas
31. | Rafly Farel N 59 Tidak Tuntas
32. | Rakha Alfaiz 66 Tidak Tuntas
33. | Rasyiqa Rizky 79 Tuntas
34, | Siti Maharani H 66 Tidak Tuntas
35 | Suci Ramadani 79 Tuntas
36. | Waode Muthia K 46 Tidak Tuntas

Keterangan :

Tuntas : 6 Orang

Tidak Tuntas : 30 Orang

DAFTAR HASIL PEMAHAMAN BELAJAR SISWA (POSTEST)
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Tuntas /Tidak

No. Nama Nilai Tuntas
1. | A. Muh Putra 80 Tuntas
o | Ainiyyah Zahra 85 Tuntas
3. Aliyah Ghasani 91 Tuntas
4. Alya Shahirah 90 Tuntas
5 | Andi Tenri 90 Tuntas
6. | Dhiya Almira 83 Tuntas
7 | FarhanS 91 Tuntas
g, | FulcaLiyaF 01 Tuntas
9. Hurian Yahya T 92 Tuntas
10. Irfan Gunawan 85 Tuntas
11. | lyan Hendra 70 Tidak Tuntas
12| Lovely Apriyanto 70 Tidak Tuntas
13. | M Ismail Nurhasri 46 Tidak Tuntas
14. | Mari’l Patullah 80 Tuntas
15. | Maya 92 Tuntas
16. | Moh.Herly A 90 Tuntas
17. | Muh.Alim S 80 glntas
18. | Muh. Afghanimah 91 Tuntas
19. | Muh. Alfathir 70 Tidak Tuntas
20. | Muh. Danil 46 Tidak Tuntas
21 | Muh. Rifal M 85 Tuntas
2o | Muh. Adnan G 90 Tuntas
3. | Muh. Fahri F 83 Tuntas
24 | Muh. Rofiif 80 Tuntas
o5 | Najwa Balgis A 85 Tuntas
26. Nur Syifa P 92 Tuntas
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o7 | Nurfadillah R 88 Tuntas
og. | Nurul Atigah 85 Tuntas
29, | Patrisilia Leony 59 Tidak Tuntas
30. | Putri Melati 85 Tuntas
31. | Rafly Farel N 85 Tuntas
32 | Rakha Alfaiz 90 Tuntas
33, | Rasyiga Rizky 91 Tuntas
34 | Siti Maharani H 83 Tuntas
35 | Suci Ramadani 91 Tuntas
36. | Waode Muthia K 92 Tuntas
Keterangan :

Tuntas : 30 Orang

Tidak Tuntas : 6 Orang



PERSENTASE PENINGKATAN HASIL PEMAHAMAN BELAJAR
SISWA PRETEST KE POSTEST
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No. Nama Pre'gla isltaéX)_ Nilai($<))stest Persentase
1. | A. Muh Putra 66 80 79%
o | Ainiyyah Zahra 79 85 84%
3. | Aliyah Ghasani 60 91 90%
4. | Alya Shahirah 33 ) 89%
5. | AndiTenri 53 90 89%
6. | Dhiya Almira 60 83 82%
7 | Farhan S 73 91 90%
g. | FulcalLiyaF 73 91 90%
9. | Hurian Yahya T 79 92 91%
10. | Irfan Gunawan 53 85 84%
11. | lyan Hendra 53 70 69%
12. | Lovely Apriyanto 59 70 69%
13, | M Ismail Nurhasri 20 46 45%
14. | Mari’l Patullah 59 80 79%
15. | Maya 79 92 %
16. | Moh.Herly A 73 ) 89%
17. | Muh.AgS 53 80 79%
18. | Muh. Afghanimah 53 91 90%
19. | Muh. Alfathir 33 70 69%
20. | Muh. Danil 32 46 45%
51 | Muh. Rifal M 59 85 84%
2o | Muh. Adnan G 53 90 89%
23 | Muh. Fahri F 60 83 82%
24 | Muh. Rofiif 46 80 89%
o5 | Najwa Balgis A 59 85 84%
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2. | Nur Syifa P 79 92 91%
o7 | Nurfadillah R 53 88 87%
og. | Nurul Atigah 53 85 84%
og | Patrisilia Leony 20 59 58%
30. | Putri Melati 40 85 84%
31. | Rafly Farel N 59 85 84%
32 | Rakha Alfaiz 66 ) 89%
33 | Rasyiga Rizky 79 91 90%
34 | Siti Maharani H 66 83 82%
35. | Suci Ramadani 79 91 90%
36. | Waode Muthia K 46 92 91%
Jumlah 2.060 2.976
Rata-rata o 83
Nilai Akhir —Nilai Awal
Persentase Kenaikan = x 100%

Nilai Awal



HASIL OUTPUT SPSS

Test Statistics®

HASIL PRETST
DAN POSTEST

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

102.500

768.500

-6.160

.000

Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL PRETST DAN Based on Mean 3.633 1 70 .061
POSTEST
Based on Median 3.991 1 70 .050
Based on Median and
f - 3.991 1 68.887 .050
with adjusted df
Based on trimmed mean 4.019 1 70 .049
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGAIN 36 0 1 77 .213
Valid N (listwise) 36
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DOKUMENTASI

Pelaksanaan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran phET
simulation

Pada tanggal 21 Desember 2023

Pelaksanaan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran phET
simulation

Pada tanggal 21 Desember 2023
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Pelaksanaan pembelajaran didalam kelas (Pemberian materi pelajaran oleh
guru)

Pada tanggal 21 Desember 2023

Pelaksanaan pretest

Pada tanggal 11 Januari 2024
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Pengerjaan lembar kerja peserta didik oleh siswa

Pada tanggal 21 Desember 2023

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran phET
simulation

Pada tanggal 19 Januari 2024
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Siswa menggunakan media pembelajaran phET simulation

Pada tanggal 19 Januari 2024

Siswa menggunakan media pembelajaran phET simulation

Pada tanggal 19 Januari 2024
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Pelaksanaan postest

Pada tanggal 26 Januari 2024
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